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ABSTRAK 

Abstrak: Service excellence dan pengelolaan tata graha memiliki peran yang 

penting dalam bisnis akomodasi seperti homestay karena memiliki dampak besar 

pada pengalaman tamu, dan keberlanjutan homestay maupun desa wisata untuk 

jangka panjang. Pelatihan service excellence dan tata graha ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengelola homestay Dusun 

Kamojang, Desa Wisata Laksana, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Metode 

yang digunakan adalah dengan pelatihan dan praktik yang diikuti para pengelola 

homestay sebanyak 25 peserta. Evaluasi dilakukan dengan memberikan 

observasi pre-test dan post-test. Hasil tes menunjukkan bahwa 96% peserta 

mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan pada materi service 
excellence dan tata graha homestay sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 

ini dapat dikategorisasikan berhasil.  

 

Kata Kunci: Desa Wisata; Keberlanjutan Homestay; Service Excellence; Tata 

Graha. 

  
Abstract: Service excellence and housekeeping management are essential in 
homestay accommodation businesses because they significantly affect the guest 
experience and the long-term sustainability of homestays and tourist villages. 
This service excellence and housekeeping training aims to increase the knowledge 
and skills of homestay managers in Kamojang Hamlet, Laksana Tourism Village, 
Bandung Regency, West Java. The method used was training and practice, which 
25 homestay managers attended. Evaluation is carried out by providing pre-test 
and post-test observations. The test results showed that 96% of participants 
experienced increased knowledge and skills in service excellence and homestay 
housekeeping material, so this community service activity could be categorized as 
successful.  
 
Keywords: Homestay Sustainability; Housekeeping; Service Excellence; Tourist 
Village. 
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A. LATAR BELAKANG 

Desa Wisata Laksana merupakan salah satu dari desa penyangga 

Kawasan Kawah Kamojang yang memiliki beragam destinasi wisata 

(Majidah et al., 2021). Desa ini terletak di Kecamatan Ibun, Kabupaten 

Bandung, Jawa Barat (Rahmawati et al., 2021). Dalam perkembangannya, 

terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi Desa Laksana sebagai desa 

wisata, yaitu belum memiliki standarisasi kualitas pelayanan (service 

excellence) dan pengelolaan tata graha (kebersihan) homestay yang menjadi 

sarana akomodasi yang dapat dinikmati oleh wisatawan. Homestay adalah 

sarana akomodasi penunjang bagi wisatawan yang akan menghabiskan 

waktunya untuk tinggal di suatu daerah wisata. Kondisi homestay dapat 

mendorong wisatawan untuk tinggal lebih lama di Desa Wisata. Oleh karena 

itu pengelolaan homestay dapat mempengaruhi lama tinggal wisatawan 

yang terbentuk dari perasaan aman dan nyaman wisatawan (Damasdino, 

2021). Aspek pelayanan (service excellence) dan pengelolaan tata graha 

penting dalam bisnis akomodasi seperti homestay karena memiliki dampak 

besar pada pengalaman tamu, reputasi homestay bahkan desa wisata, dan 

keberlanjutan homestay maupun desa wisata jangka panjang.  

Indikator keberhasilan usaha jasa akomodasi homestay adalah aspek 

pelayanan (service excellence) dan pengelolaan tata graha (Santi & Tristanti, 

2021). Hal tersebut pula yang terjadi di homestay  Dusun Kamojang, Desa 

Wisata Laksana. Aspek pelayanan dan kebersihan di hampir seluruh 

homestay di Dusun Kamojang belum terstandarisasi dengan baik. Hal 

tersebut dikarenakan beberapa kondisi. Pertama, homestay di Dusun 

Kamojang memiliki beragam tipe, ukuran, dan fasilitas yang berbeda 

sehingga pemilik homestay menghadapi kesulitan untuk menerapkan 

standar pelayanan dan tata graha yang sama. Kedua, kepemilikan yang 

independen menyebabkan banyak homestay dimiliki dan dioperasikan oleh 

individu atau keluarga yang berbeda, sehingga memiliki keterbatasan akses 

untuk meningkatkan kapabilitas sumber daya atau pelatihan yang 

diperlukan untuk mengimplementasikan standar pelayanan dan tata graha 

yang telah ditetapkan. Ketiga, persaingan yang kuat dalam industri 

akomodasi wisata, membuat beberapa pemilik homestay mengabaikan 

standar pelayanan dan tata graha demi mempertahankan harga yang 

rendah. Keempat, regulasi yang tidak konsisten pada pelaksanaan 

operasional homestay mengakibatkan kurangnya pengawasan dan 

penegakan standar pelayanan dan tata graha. 

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) dalam pelayanan 

dan kebersihan homestay adalah kunci untuk meningkatkan kualitas 

pengalaman tamu dan mengelola bisnis homestay secara efektif (Teong-Jin 

et al., 2016). Peningkatan kapasitas SDM memerlukan investasi waktu dan 

sumber daya, tetapi dapat menghasilkan hasil yang signifikan dalam jangka 

panjang. Homestay dapat memberikan pengalaman berkualitas tinggi 
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kepada tamu yang yang pada gilirannya akan meningkatkan citra sebuah 

desa wisata. Peningkatan kemampuan SDM pada pengelolaan  homestay 

adalah langkah penting untuk memastikan pelayanan yang lebih baik, 

kebersihan yang terjamin, dan pengalaman yang positif bagi tamu. Upaya 

meningkatkan kapabilitas human resources merupakan hal yang penting, 

karena SDM merupakan tonggak pelayanan dalam industri kepariwisataan 

(Cholsy & Firmonasari, 2019). 

Pelatihan pelayanan yang dilakukan di Desa Samiran, Selo, Boyolali 

dilakukan untuk meningkatkan kepuasan wisatawan (Santi & Tristanti, 

2021). Kebersihan menjadi salah satu indikator keberhasilan berjalannya 

bisnis akomodasi homestay. Susanti et al. (2021) mengevaluasi kesiapan 

masing-masing homestay melalui penilaian standar kebersihan. Kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilakukan Sulartiningrum et al. (2018) 

menunjukkan bahwa peningkatan kapabilitas di Desa Wisata Cikolelet pada 

pengelolaan tata graha (kebersihan) dan pelayanan homestay menunjukkan 

hasil yang positif, yang mana homestay di Desa Wisata Cikolelet sudah 

mengelola kenyamanan dan kebersihan dengan baik, dan masyarakat sudah 

bisa mengimplementasikan pelayanan prima kepada tamu. Kegiatan 

pemberdayaan masyarakat dengan tema pengelolaan homestay di Desa 

Wisata Bejiharjo menunjukkan jika kegiatan pelatihan pemeliharaan area 

homestay seperti kamar tamu, area umum, toilet dan pelayanan kepada 

tamu mampu meningkatkan kemampuan para pemilik homestay dan 

kelompok sadar wisata dalam mengelola sarana akomodasi (Santi & 

Tristanti, 2021). 

Pelatihan tata graha sebagai upaya peningkatan pelayanan homestay di 

Desa Cisaat Kabupaten Subang dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dalam mempersiapkan homestay Desa Cisaat menuju Homestay 

berbasis ASEAN Standard (Mulyati et al., 2021). Pelatihan pengelolaan 

homestay di Desa Wisata Donokerto menunjukkan jika pengelolaan 

kelengkapan, kebersihan, dan pelayanan homestay yang dirintis di Desa 

Wisata Donokerto diharapkan mampu menjadi peluang penghasilan bagi 

masyarakat sekitar (Damasdino, 2021). 

Pelatihan service excellence dilakukan dengan memberikan beberapa 

materi yang merinci konsep-konsep dan praktik-praktik pelayanan. 

Pertama, materi definisi service excellence adalah menjelaskan secara rinci 

apa yang dimaksud dengan service excellence dan mengapa ini penting 

dalam bisnis homestay. Kedua, materi standar pelayanan yaitu 

mendefinisikan standar pelayanan yang harus diikuti oleh staf, termasuk 

etika kerja, komunikasi, dan perilaku yang diharapkan. Ketiga, materi 

kepuasan pelanggan yaitu memberikan penjelasan tentang pentingnya 

memahami kebutuhan dan harapan tamu untuk menciptakan pengalaman 

yang memuaskan. Keempat, materi komunikasi efektif yaitu memberikan 

panduan tentang cara berkomunikasi yang baik dengan tamu, termasuk 
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keterampilan mendengarkan, pertanyaan terbuka, dan respons yang efektif. 

Kelima, materi penanganan konflik yaitu memberikan keterampilan dalam 

menangani konflik dengan tamu dengan cara yang profesional dan damai. 

Keenam, materi kebersihan dan tata cara pembersihan dengan 

mendemonstrasikan prosedur pembersihan yang benar dan menjelaskan 

pentingnya menjaga kebersihan yang tinggi dalam homestay. Ketujuh, 

materi budaya pelayanan untuk membangun pemahaman tentang 

bagaimana menciptakan budaya dalam tim yang menempatkan pelayanan 

sebagai prioritas utama.  

Pelatihan tata graha homestay dilakukan dengan pelatihan kebersihan 

homestay yang melibatkan praktik langsung, merupakan metode yang 

efektif untuk mengajarkan peserta tentang tata cara pembersihan yang 

benar dan menjaga kebersihan homestay. Pelatihan kebersihan homestay 

dengan pendekatan praktik dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. Pertama, siapkan semua peralatan pembersihan dan bahan yang 

diperlukan, seperti alat pembersih, deterjen, pembersih lantai, kain, dan 

perlengkapan pelindung diri (seperti sarung tangan). Kedua, 

mendemonstrasikan bagaimana melakukan pembersihan yang benar dan 

efektif di berbagai area sekaligus menjelaskan tata cara penggunaan alat-

alat dan produk pembersihan dengan benar. Ketiga, praktik lapangan untuk 

memberikan kesempatan para partisipan untuk ikut serta dalam melakukan 

pembersihan secara langsung. Peserta harus mengikuti instruksi yang telah 

diberikan dan melakukan pembersihan di area yang telah ditentukan. 

Uraian pada latar belakang tersebut menunjukkan pentingnya 

dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat dalam meningkatkan 

kemampuan service excellence dan tata graha para pemilik homestay. Tim 

pengabdian masyarakat pendanaan Direktorat Riset, Teknologi, dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (DRTPM) berharap pemilik dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan untuk menjaga keberlangsungan 

homestay di Dusun Kamojang, Desa Wisata Laksana, Kecamatan Ibun, 

Kabupaten Bandung, Jawa Barat. 

  

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pengabdian kepada masyarakat melalui Pelatihan Service 

excellence dan tata graha yang dijalankan yaitu berupa pelatihan dengan 

pemaparan materi dan praktik yang diberikan bagi para pelaku usaha 

homestay di Desa Wisata Laksana, Kamojang, Kabupaten Bandung. 

Pelatihan ini diadakan pada tanggal 10 September 2023, bertempat di 

Homestay Coffee Garden Dusun Kamojang, Desa Wisata Laksana dengan 

jumlah peserta sebanyak 25 orang. Bahan materi berupa materi presentasi, 

soal pre-test dan post-test, serta praktikum.  
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1. Persiapan Kegiatan 

Tim pengabdian kepada masyarakat melakukan survei ke lokasi terlebih 

dahulu, mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan yang terjadi di lokasi 

melalui wawancara kepada pengelola homestay. 

  

2. Kegiatan 

Berikut adalah rundown kegiatan pelatihan service excellence dan tata 

graha homestay, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kegiatan Pelatihan Service Excellence 

No Waktu Kegiatan Pemateri 

1 07.00 – 08.00 Pembukaan Acara Kegiatan 

Pelatihan 

Ketua paguyuban homestay 

dan Ketua Pelaksana 

Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat 

2 08.00 – 09.00 Pengisian pre-test tentang 

service excellence 

Tim Pengabdian Masyarakat 

3 09.00 – 10.30 Pemberian materi service 
excellence 

Dosen Program Studi 

Perhotelen Telkom University 

4 10.30 – 11.30 Pemberian materi tata graha 

homestay  

Dosen Program Studi 

Perhotelen Telkom University 

5 11.30 – 12.30 Sesi koordinasi dan diskusi 

baik antar pemateri maupun 

dengan para peserta pelatihan 

yaitu dengan para pelaku 

usaha homestay 

Tim Pengabdian Masyarakat 

6 12.30 – 13.30 Istirahat 

7 13.30 – 15.30 Praktikum tata graha homestay 

yaitu dengan memberikan 

praktik langsung tentang tata 

cara housekeeping mulai dari 

pembersihan kamar dan toilet 

dengan menggunakan 

peralatan housekeeping yang 

didampingi langsung oleh 

instruktur dari Program Studi 

Perhotelan Telkom University 

Mahasiswa Program Studi 

Perhotelan Telkom University 

8 15.30 – 16.00 Pengisian post-test sebagai 

bahan evaluasi 

Tim Pengabdian Masyarakat 

9 16.00 – 17.00 Penutup Tim Pengabdian Masyarakat 

Sumber: Data diolah penulis (2023) 

 

3. Evaluasi 

Akhir kegiatan dari pengabdian masyarakat ini yaitu dengan 

memberikan soal post-test, untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta 

setelah mengikuti pelatihan. Peserta juga diminta untuk memberikan 

tanggapannya terhadap kegiatan pelatihan ini. Program kegiatan 

pengabdian masyarakat melalui pelatihan dengan tema service excellence 

dan tata graha homestay diharapkan dapat menghasilkan target luaran 



6430  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 7, No. 6, Desember 2023, hal. 6425-6436 

berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan bagi pengelola homestay 

dalam menciptakan service excellence yang baik dan sesuai dengan harapan 

tamu dan keterampilan tata graha homestay. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan, service excellence bukan hanya tentang 

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan, tetapi juga 

membangun budaya organisasi yang berorientasi pada pelanggan, 

berkelanjutan, dan berhasil dalam jangka panjang. Hal ini memiliki dampak 

positif yang signifikan pada pertumbuhan dan kesuksesan bisnis 

(Edvardsson & Enquist, 2013). Dalam menciptakan service excellence pada 

homestay, maka dibutuhkan pelatihan yang dilakukan kepada pengelola 

homestay. Pelatihan tentang service excellence sangat penting untuk 

pengelola homestay karena dapat meningkatkan pengalaman tamu dan 

keberlanjutan usaha. Pengalaman tamu membantu homestay 

mempertahankan kompetitivitas dalam industri perhotelan yang bersaing 

ketat (Taka, 2023). 

Tata graha adalah istilah yang merujuk kepada serangkaian aktivitas 

yang dilakukan untuk merawat dan menjaga kebersihan, keteraturan, dan 

kerapihan dalam suatu ruangan atau lingkungan. Aktivitas tata graha 

mencakup berbagai tugas seperti membersihkan, merapikan, mengatur, dan 

menjaga agar suatu tempat atau ruangan tetap bersih dan teratur. Adapun 

kegiatan pelatihan service excellence dan tata graha homestay untuk para 

pengelola homestay dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Persiapan Kegiatan 

Pada tahap persiapan kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh tim 

pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut: 

a. Identifikasi Kebutuhan Pelatihan: mengidentifikasi permasalahan 

yang ada di lokasi pengabdian yaitu terbatasnya pengetahuan 

pengelola homestay pada aspek pelayanan dan merawat serta menjaga 

kebersihan area homestay. 

b. Menentukan Tujuan Pelatihan: pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengelola homestay 

dalam menciptakan service excellence dan tata graha, serta 

menciptakan lingkungan yang nyaman, sehat, dan aman, baik di 

rumah, tempat kerja, atau tempat lainnya. 

c. Desain Materi Pelatihan: desain materi pelatihan antara lain konten 

yang diajarkan, media pembelajaran, metode pengajaran, dan materi 

seperti presentasi dan praktikum. Materi pelatihan yang disampaikan 

relevan dengan tema serta sesuai dengan kebutuhan homestay dan 

mudah dipahami oleh para pengelola homestay sebagai peserta. 
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d. Metode Pelatihan: pelatihan service excellence dilakukan dengan 

pemaparan materi, sedangkan materi tata graha diberikan dengan 

pemberian materi dan praktik.  

 

2. Kegiatan 

Berikut adalah tahap-tahap pelaksanaan pelatihan service excellence 

dan tata graha untuk homestay:  

a. Pre-test: sebelum pemberian materi, tim pengabdian masyarakat 

memberikan pre-test pengetahuan tentang service excellence kepada 

peserta, dengan tujuan guna mengetahui sejauh mana pengetahuan 

peserta tentang service excellence. 

b. Presentasi Materi: setelah melakukan pre-test, peserta mendapatkan 

pelatihan service excellence dan tata graha untuk homestay. Pada 

pelatihan ini, materi tentang service excellence dan tata graha 

disampaikan oleh Dosen Program Studi Perhotelan Telkom 

University, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

  
Gambar 1. Presentasi Materi Service Excellence 

dan Tata Graha Homestay 

 

c. Diskusi dan Pertanyaan: setelah materi disampaikan, peserta 

diberikan waktu untuk berdiskusi tentang materi yang telah 

disampaikan. Diskusi tersebut dilakukan antar peserta dan pemateri.  

d. Praktik: tim pengabdian masyarakat memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk melakukan latihan praktik. Praktikum atau latihan 

keterampilan langsung berupa kegiatan penataan dan pembersihan 

area kamar, toilet, dan public area homestay. Adapun kegiatan tata 

graha dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama, persiapan 

peralatan dan bahan yaitu tim pengabdian masyarakat 

mempersiapkan semua peralatan pembersihan dan bahan yang 

diperlukan, seperti alat pembersih, deterjen, pembersih lantai, kain, 

dan perlengkapan pelindung diri (seperti sarung tangan. Kedua, 

demonstrasi praktik yaitu tim pengabdian masyarakat 

mendemonstrasikan bagaimana melakukan pembersihan yang benar 

dan efektif di berbagai area. Tim menjelaskan tata cara penggunaan 

alat-alat dan produk pembersihan dengan benar. Ketiga, praktik 
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lapangan yaitu tim pengabdian masyarakat memberikan kesempatan 

para partisipan untuk ikut serta dalam melakukan pembersihan 

secara langsung. Peserta harus mengikuti instruksi yang telah 

diberikan dan melakukan pembersihan di area yang telah ditentukan, 

seperti terlihat pada Gambar 2. 

  

 
Gambar 2. Praktik Tata Graha Homestay 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi pada pelatihan ini dilakukan dengan 

menggunakan observasi berupa penyebaran kuesioner atau angket sebanyak 

dua kali. Pertama, saat dilaksanakan pre-test, peserta diukur 

pengetahuannya tentang materi service excellence. Kedua, saat post-test, 

peserta diukur kembali pengetahuannya tentang service excellence setelah 

mendapatkan materi pelatihan. Berikut adalah beberapa langkah yang 

dilakukan dalam tahap monitoring dan evaluasi pelatihan ini: 

a. Penetapan indikator keberhasilan: tim pengabdian masyarakat 

menentukan indikator keberhasilan pelatihan, yang diberikan untuk 

mengetahui pengetahuan peserta tentang service excellence dalam 

konteks homestay. Adapun indikator dalam pelatihan ini adalah 

sebagai berikut: (1) perilaku seseorang ketika puas terhadap 

produk/jasa; (2) faktor pendorong seseorang dalam melakukan 

pembelian produk/jasa; (3) faktor kepuasan pelanggan; (4) 

menciptakan kualitas pelayanan; dan (5) bukti fisik.  

b. Pengumpulan data: setelah indikator ditentukan, tim pengabdian 

mengumpulkan data dengan menyebarkan kuesioner kepada peserta, 

yang mana penyebaran kuesioner tersebut dilakukan berupa pre-test 

dan post-test yang mengukur pengetahuan peserta tentang service 

excellence homestay sebelum dan sesudah pelatihan berlangsung. 

c. Analisis data: analisis data dilakukan untuk melihat perubahan atau 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah 

dilaksanakannya pelatihan. Adapun hasil dari analisis data pada 

pelatihan ini ditunjukkan pada Tabel 2 berikut ini. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Data Pelatihan Service Excellence 

Nomor 

Peserta 

Skor 

Pre-Test Post-Test 

1 70 80 

2 80 100 

3 40 60 

4 50 60 

5 80 60 

6 30 80 

7 60 70 

8 50 60 

9 80 100 

10 70 80 

11 40 50 

12 60 100 

13 20 80 

14 50 80 

15 60 100 

16 60 80 

17 80 100 

18 40 60 

19 20 80 

20 70 80 

21 40 80 

22 20 60 

23 50 60 

24 60 100 

25 60 80 

Sumber: Data diolah penulis (2023) 

 

Tabel 2 merupakan hasil analisis data pelatihan service excellence pada 

homestay. Pada Tabel 2 tersebut dapat dilihat tingkat perubahan yang 

terjadi pada 25 peserta sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan pelatihan 

ini. Hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa 96% peserta atau 24 

peserta mengalami peningkatan pengetahuan tentang service excellence, 

artinya (1) peserta mampu menerima dengan baik materi yang telah 

disampaikan; serta (2) menunjukkan bahwa pelatihan ini dapat 

dikategorikan berhasil.  

Homestay dapat membangun reputasi yang baik dengan memberikan 

pelayanan yang luar biasa kepada tamu sehingga dapat meningkatkan 

loyalitas tamu. Selain itu, service excellent juga menciptakan kepuasan kerja 

bagi staf. Pelayanan prima yang terus-menerus ditingkatkan dapat 

membantu homestay tetap relevan dan sukses dalam menghadapi tantangan 

baru (Krismawintari et al., 2020). Sumber daya manusia adalah pilar utama 

dalam menciptakan service excellence. SDM memiliki peran yang krusial 

dalam menjalankan operasional sehari-hari dan memberikan pengalaman 

tak terlupakan kepada tamu (Aziz & Awang, 2009).  



6434  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 7, No. 6, Desember 2023, hal. 6425-6436 

Dalam konteks pengelolaan homestay, konsep “tata graha” mengacu 

pada operasional pengelolaan homestay, meliputi aspek housekeeping, 

administrasi, dan keuangan (Karini & Sukriadi, 2023). Program pelatihan 

telah dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

pengelola homestay di tata graha (Karini & Sukriadi, 2023). Para pengelola 

homestay yang telah mengikuti pelatihan tersebut memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam memberikan layanan terbaik, memelihara lingkungan 

yang terorganisir dengan baik dan bersih. Hal ini, pada gilirannya, dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan reputasi positif bagi pendirian 

homestay (Asnur et al., 2019). 

 

4. Kendala atau Masalah yang Dihadapi 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan service excellence 

dan tata graha homestay ini mengalami beberapa kendala dan masalah, 

yaitu: 

a. Pada pemberian materi service excellence: tim pengabdian 

masyarakat menemukan masalah yang terjadi di kalangan pengelola 

homestay yaitu kebiasaan pengelola homestay yang melayani tamu 

dengan seadanya. Oleh karena itu, pengelola homestay perlu 

beradaptasi dengan standar pelayanan yang telah ditetapkan. Tamu 

yang terkesan dengan layanan pengelola homestay mampu 

menciptakan kepuasan (Dam & Dam, 2021). Pelatihan service 

excellence mendorong pengelola homestay untuk merubah 

kebiasaannya agar memberikan layanan prima sesuai dengan standar 

yang ada. Oleh karena itu, para pengelola homestay perlu didorong 

agar terus memberikan pelayanan yang terbaik. 

b. Selain itu, kendala lainnya yang dihadapi adalah pada pelatihan tata 

graha, yaitu masih terbatasnya ketersediaan chemical untuk 

membersihkan area homestay. Penggunaan chemical  yang salah 

dapat merusak perlengkapan yang dimiliki homestay, sehingga umur 

dan kondisi alat-alat perlengkapan, furniture, lantai, dan lainnya yang 

terdapat di homestay tidak dapat bertahan lama. Oleh karena itu, 

solusi untuk kendala ini adalah memberikan arahan penggunaan 

chemical yang sesuai dengan fungsinya, sehingga alat-alat 

perlengkapan yang dimiliki homestay dapat digunakan dalam jangka 

waktu yang panjang.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam bagian hasil dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan service excellence 

telah dilakukan dengan memberikan materi yang sesuai dengan kebutuhan 

standar pelayanan homestay. Pelatihan tata graha homestay dilakukan 

dengan pelatihan keteraturan, kenyamanan, dan kebersihan homestay yang 
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dilakukan dengan praktik langsung adalah metode yang efektif untuk 

mengajarkan peserta tentang tata cara menjaga keteraturan, kenyamanan, 

dan kebersihan homestay. Pelatihan ini mampu meningkatkan pengetahuan 

dalam menciptakan service excellence dan meningkatkan keterampilan tata 

graha bagi pengelola homestay. Adapun hasil pelatihan ini menunjukkan 

bahwa 96% peserta mengalami peningkatan pengetahuan tentang service 

excellence yang artinya peserta mampu menerima dengan baik materi yang 

telah disampaikan. Selain itu, pengelola homestay juga mendapatkan 

peningkatan keahlian dalam bidang tata graha. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelatihan ini dapat dikategorikan berhasil. Kegiatan selanjutnya yang dapat 

ditawarkan oleh tim pengabdian masyarakat adalah dengan memberikan 

pelatihan pengolahan makanan dan minuman lokal bagi tamu homestay.  
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